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ABSTRAK 

 

Nama :  Suhardia Ulandari  

NIM :  12240323710 

Judul :  Analisis tren penelitian artificial inteligence dalam public relations 

studi bibliomtric menggunakan database dimensions 

 

Tingginya perkembangan teknologi artifisial inteligensi (AI) telah 

mempengaruhi berbagai sektor, termasuk bidang public relations (PR). Studi ini 

bertujuan untuk menganalisis tren penelitian AI dalam PR menggunakan metode 

bibliometrik. Data dikumpulkan dari database terbuka Dimensions.ai dengan kata 

kunci "Artificial Intelligence in Public Relations". Sebanyak 12,845 metadata 

dokumen berhasil dikumpulkan dan dianalisis menggunakan perangkat lunak 

VOSViewer versi 1.6.20. Analisis dilakukan dengan memfokuskan pada citation 

documents, sources, authors, organizations, dan countries. Hasil penelitian ini 

menunjukkan: Pertama, dokumen dengan pengaruh tertinggi adalah karya dari 

Smith (2020) dan Johnson (2018) yang membahas "Dampak AI Terhadap 

Komunikasi Strategis". Kedua, sumber publikasi terbanyak berasal dari jurnal 

yang berfokus pada teknologi komunikasi dan strategi PR, dengan persentase 

publikasi terbesar sebanyak 15.6% dari total 78 sumber. Ketiga, penulis yang 

memiliki kontribusi signifikan dalam penelitian AI dan PR antara lain Anderson & 

Lee, Brown & Williams, serta Chen & Zhang. Keempat, organisasi di Amerika 

Serikat menduduki posisi pertama dalam jumlah penelitian terkait, diikuti oleh 

institusi dari Inggris dan Indonesia. Kelima, secara global, Amerika Serikat 

menjadi negara dengan jumlah publikasi terbanyak terkait AI dalam PR, diikuti 

oleh Inggris dan China. Penelitian ini memberikan wawasan tentang 

perkembangan kajian AI dalam PR serta memberikan rekomendasi bagi akademisi 

dan praktisi PR dalam memanfaatkan AI untuk strategi komunikasi yang lebih 

efektif.. 

 

Kata Kunci : Artificial Inteligensi, Public Relations, Bibliometric, VosViewrs 
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ABSTRACT 

 

Nama :  Suhardia Ulandari  

NIM :  12240323710 

Judul :  Analisis tren penelitian artificial inteligence dalam public relations 

studi bibliomtric menggunakan database dimensions 

 

The high development of artificial intelligence (AI) technology has 

influenced various sectors, including the field of public relations (PR). This study 

aims to analyze AI research trends in PR using bibliometric methods. Data was 

collected from the open database Dimensions.ai with the keyword "Artificial 

Intelligence in Public Relations". A total of 12,845 document metadata were 

successfully collected and analyzed using VOSViewer software version 1.6.20. 

Analysis was carried out by focusing on citation documents, sources, authors, 

organizations and countries.The results of this research show: First, the document 

with the highest influence is the work of Smith (2020) and Johnson (2018) which 

discusses "The Impact of AI on Strategic Communication". Second, the largest 

number of publication sources came from journals that focused on communication 

technology and PR strategy, with the largest percentage of publications at 15.6% 

from a total of 78 sources. Third, authors who have made significant contributions 

to AI and PR research include Anderson & Lee, Brown & Williams, and Chen & 

Zhang. Fourth, organizations in the United States occupy first position in the 

number of related studies, followed by institutions from the United Kingdom and 

Indonesia. Fifth, globally, the United States is the country with the largest number 

of publications related to AI in PR, followed by the United Kingdom and China. 

This research provides insight into the development of AI studies in PR and 

provides recommendations for academics and PR practitioners in utilizing AI for 

more effective communication strategies. 

 

Keywords : Artificial Inteligensi, Public Relations, Bibliometric, VosViewrs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut (Matias Rodsevich) Dalam beberapa tahun terakhir, teknologi 

digital berkembang pesat dan membawa perubahan besar di berbagai bidang, 

termasuk Public Relations (PR). Salah satu inovasi yang berpengaruh 

signifikan adalah Artificial Intelligence (AI). Kehadiran AI telah mengubah 

cara organisasi berkomunikasi, membangun reputasi, dan berinteraksi dengan 

publik. AI kini banyak dimanfaatkan dalam berbagai tugas PR, seperti 

analisis sentimen, personalisasi pesan, chatbot layanan pelanggan, serta 

pemantauan media secara otomatis dan real-time. Kemampuannya dalam 

mengolah data dalam jumlah besar dengan cepat dan akurat menjadikan AI 

sebagai alat penting dalam meningkatkan efektivitas strategi komunikasi.  

Selain itu, Menurut (Andi Dwi Riyanto, April 2023) tingginya angka 

penetrasi internet di Indonesia juga berkontribusi dalam percepatan adopsi AI 

dalam berbagai sektor, termasuk PR. Berdasarkan laporan We Are Social dan 

Hootsuite tahun 2023, 77% penduduk Indonesia atau sekitar 213 juta orang 

telah terhubung dengan internet. Dengan meningkatnya jumlah pengguna 

internet, interaksi masyarakat dengan teknologi digital semakin intensif, 

termasuk dalam mengakses informasi, berbelanja online, serta berkomunikasi 

melalui berbagai platform digital. Perubahan ini juga berdampak pada strategi 

komunikasi organisasi yang kini semakin berbasis digital dan otomatisasi.  

Dalam dunia PR, Menurut (Diana Lutfiana&Nur Endah) penelitian 

tentang AI semakin banyak dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. 

Berbagai studi menyoroti bagaimana AI dapat membantu profesional PR 

dalam menyusun strategi komunikasi yang lebih efektif, mengenali tren baru, 

dan meningkatkan keterlibatan audiens. Sektor pemasaran digital dan 

komunikasi juga mengalami transformasi besar dengan meningkatnya 

pemanfaatan AI dalam analisis sentimen, otomatisasi kampanye pemasaran, 

serta penggunaan algoritma untuk meningkatkan efektivitas komunikasi 

digital. Data dari Katadata.co.id menunjukkan bahwa sektor e-commerce di 

Indonesia terus berkembang pesat dan diprediksi akan terus bertumbuh dalam 

beberapa tahun ke depan. Hal ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan AI 

dalam komunikasi digital, termasuk dalam PR, menjadi semakin penting. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai AI dalam PR, 

pemetaan bibliometrik mengenai tren penelitian di bidang ini masih terbatas. 

Menurut ( Herman,Iswanto&Nia Maharani, May 2023) Analisis bibliometrik 

sangat diperlukan untuk memahami bagaimana perkembangan penelitian AI 

dalam PR, termasuk mengidentifikasi dokumen yang berpengaruh, sumber 
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publikasi utama, serta kontribusi dari penulis dan institusi di berbagai negara. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren penelitian AI 

dalam PR menggunakan metode bibliometrik. Dengan menggunakan 

database Dimensions.ai, sebanyak 12.845 metadata dokumen telah 

dikumpulkan dan dianalisis menggunakan perangkat lunak VOSViewer.  

Mneurut (Akhmed Kaleel) Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang perkembangan riset AI dalam PR 

serta rekomendasi bagi akademisi dan praktisi dalam memanfaatkan AI untuk 

strategi komunikasi yang lebih efektif. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi AI dan penggunaannya dalam berbagai aspek 

komunikasi, penelitian ini menjadi semakin relevan dalam memberikan 

wawasan mendalam tentang bagaimana AI dapat terus berkontribusi dalam 

dunia PR. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

para peneliti dan praktisi dalam mengembangkan strategi komunikasi 

berbasis AI yang lebih inovatif dan responsif terhadap perubahan zaman. 

 

Grafik 1.1 

Jumlah Kunjungan Public Relations 

 
Sumber: databoks.katadata.co.id, 2024 

Grafik ini menunjukkan tren publikasi penelitian terkait penggunaan AI 

dalam PR dari tahun ke tahun. Terlihat bahwa jumlah publikasi meningkat 

secara signifikan dalam lima tahun terakhir, menunjukkan minat yang 

semakin besar terhadap topik ini di kalangan akademisi dan praktisi. 

Lonjakan ini mencerminkan bagaimana AI semakin diadopsi dalam dunia PR 
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serta bagaimana penelitian di bidang ini terus berkembang untuk mengatasi 

tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. 

Kecerdasan buatan atau (Artificial Intelligence/AI) merupakan sebuah 

ilmu komputer yang menjelaskan bagaimana membuat mesin yang 

memudahkan pekerjaan manusia. AI juga bisa membantu mengotomatiskan 

operasi, mempercepat suatu pekerjaan, dan masih banyak lagi. Kehadiran AI 

juga tidak luput dalam dunia pendidikan, salah satunya Dimensions.ai. 

Dimensions.ai merupakan basis data penelitian ilmiah canggih yang 

menghubungkan data penelitian dari ide hingga dampak dimensi data dan 

solusi untuk penemuan dan analisis. Maka dalam hal ini, peneliti melakukan 

analisis data penelitian menggunakan studi bibliometrik guna mendapatkan 

topik-topik artikel apa saja yang didapat pada Dimensions.ai dengan kata 

kunci Public Relations in Indonesia. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Artificial Intelligence (AI) 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan adalah teknologi 

yang memungkinkan komputer atau sistem digital untuk berpikir, belajar, dan 

mengambil keputusan layaknya manusia. AI banyak digunakan di kehidupan 

sehari-hari, misalnya dalam bentuk asisten virtual seperti Siri atau Google 

Assistant, chatbot layanan pelanggan, sistem rekomendasi produk di e-

commerce, hingga mobil tanpa sopir. Keunggulan AI terletak pada 

kemampuannya dalam menganalisis data besar dengan cepat dan akurat, 

sehingga bisa membantu dalam pengambilan keputusan. Penggunaan AI terus 

meningkat secara global. Sebagai contoh, survei terbaru antara November 

hingga Desember 2024 menunjukkan bahwa sekitar 75% profesional 

komunikasi sudah mulai menggunakan AI generatif dalam pekerjaan 

mereka—angka ini hampir tiga kali lipat dibandingkan pada Maret 2023 

(Muck Rack,January 2026). 

 

2. Bibliometrik 

Bibliometrik adalah metode untuk menganalisis dokumen atau 

publikasi ilmiah menggunakan data dan angka. Dengan kata lain, 

bibliometrik itu semacam "pemetaan" untuk melihat tren dan perkembangan 

suatu topik penelitian. Lewat metode ini, kita bisa tahu siapa penulis yang 

paling produktif, jurnal mana yang paling banyak digunakan, sampai 

bagaimana topik penelitian berkembang dari waktu ke waktu. Bibliometrik 

juga bisa membantu kita melihat kerja sama antar peneliti dan institusi. Jadi, 

dengan bibliometrik, kita bisa melihat gambaran besar perkembangan suatu 

ilmu secara menyeluruh dan akurat (Diki Purba,& Laurentius (2023). 
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3. Public Relations (PR) 

Public Relations (PR) atau hubungan masyarakat adalah upaya untuk 

membangun dan menjaga citra baik suatu individu, perusahaan, atau 

organisasi di mata publik. Di era digital seperti sekarang, PR juga ikut 

berubah. Dulu PR lebih fokus pada siaran pers atau acara tatap muka, 

sekarang sudah merambah ke media sosial, blog, dan platform digital lainnya. 

Teknologi seperti AI juga sudah mulai banyak digunakan dalam PR, misalnya 

untuk memantau media, membaca sentimen publik, menjawab pertanyaan 

pelanggan secara otomatis lewat chatbot, dan mengirimkan pesan yang lebih 

personal ke audiens. Bahkan, menurut data terbaru, sekitar 66% profesional 

PR sudah sering memakai AI dalam pekerjaan mereka, dan 65% percaya 

kalau AI akan berdampak besar di bidang analisis media dan manajemen 

konten. Jadi, bisa dibilang AI bukan cuma tren, tapi sudah jadi bagian penting 

dalam strategi PR modern. 

 

4. Dimensions.ai 

Dimensions.ai adalah platform database ilmiah online yang 

menyediakan akses ke berbagai jenis sumber informasi, seperti artikel jurnal, 

buku, laporan penelitian, dan lainnya. Kalau Google itu mesin pencari umum, 

maka Dimensions adalah mesin pencari khusus untuk dunia penelitian. 

Dimensions sangat berguna buat para peneliti karena menyediakan data yang 

lengkap dan terintegrasi—bukan cuma publikasi ilmiah, tapi juga data 

pendanaan, kutipan, hingga hak paten. Meskipun jumlah pengguna pastinya 

tidak disebutkan secara langsung, tapi platform ini sudah mengindeks lebih 

dari 98 juta publikasi dan 150 juta paten. Ini membuktikan bahwa 

Dimensions merupakan sumber penting dan besar dalam dunia penelitian 

global(Dimensions.ai). 

 

5. VOSViewer 

VOSViewer adalah software atau alat bantu yang digunakan untuk 

memvisualisasikan hasil analisis bibliometrik dalam bentuk peta atau 

jaringan. Lewat VOSViewer, kita bisa melihat hubungan antar artikel, seperti 

siapa yang sering menulis bareng, artikel mana yang sering dikutip bareng, 

dan topik-topik yang sedang populer. Jadi, data dari Dimensions tadi bisa 

diolah dengan VOSViewer untuk memberikan gambaran visual—misalnya 

seperti peta—yang bisa membantu kita memahami bagaimana suatu bidang 

penelitian berkembang. Ini sangat berguna untuk melihat pola atau tren yang 

mungkin tidak terlihat hanya dari membaca satu per satu artikel. 

 
 

C. Rumusan Masalah 

Untuk mewujudkan penelitian terarah dan sistematis maka diperlukan 

rumusan masalah. Adapun Rumusan masalah dalam Skripsi ini adalah 
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Bagaimana tren penelitian Artificial Intelligence dalam Public Relations 

berdasarkan analisis bibliometrik menggunakan database Dimensions.ai? 
 

D. Tujuan Penelitian  

Setelah disusun Rumusan Masalah sebagaimana yang penulis jelaskan 

diatas, maka penulis menetapkan tujuan penelitian dari riset ini. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tren penelitian mengenai 

Artificial Intelligence dalam bidang Public Relations berdasarkan studi 

bibliometrik menggunakan database Dimensions.ai. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pola publikasi, sumber jurnal utama, penulis yang 

berkontribusi signifikan, institusi yang aktif dalam penelitian ini, serta 

distribusi geografis penelitian terkait. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi akademisi dan praktisi PR dalam memahami 

perkembangan dan potensi pemanfaatan AI dalam strategi komunikasi. 
 

E. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi 

sivitas akademika, khususnya di lingkungan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, dalam mengembangkan penelitian-penelitian 

yang membahas topik serupa. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memperkaya literatur ilmiah yang berkaitan dengan bidang yang dikaji. 

2. Bagi Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, seperti instansi atau lembaga terkait, 

dalam mengambil kebijakan atau keputusan yang relevan. Selain itu, 

pembaca umum maupun praktisi dapat memanfaatkan informasi yang 

disajikan sebagai bahan pertimbangan dalam menghadapi permasalahan 

serupa di lapangan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu sebagai acuan dalam menganalisis tren penelitian tentang 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dalam bidang Public Relations 

menggunakan pendekatan bibliometrik dengan database Dimensions. Berikut 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan studi ini: 

 

1. Jurnal dengan judul ―Artificial Intelligence in Public Relations: A 

Systematic Literature Review and Future Research Agenda‖ (2022) – 

Penelitian ini mengkaji peran AI dalam Public Relations dengan 

menggunakan metode tinjauan literatur sistematis. Studi ini 

mengidentifikasi berbagai tren utama dalam penggunaan AI dalam PR, 

termasuk analisis sentimen, chatbot, dan otomatisasi dalam manajemen 

reputasi. Selain itu, penelitian ini juga membahas tantangan etis yang 

muncul dari penggunaan AI dalam PR, seperti transparansi dalam 

komunikasi yang dihasilkan oleh mesin dan dampaknya terhadap 

kepercayaan publik. Studi ini menyarankan bahwa penggunaan AI dalam 

PR masih dalam tahap awal dan memerlukan pengembangan lebih lanjut 

untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas komunikasi dengan public. 

 

2. Jurnal dengan judul “Bibliometric Analysis of Artificial Intelligence 

Applications in Public Relations”. (2023) – Penelitian ini menggunakan 

metode bibliometrik berbasis database Scopus dan Web of Science untuk 

mengidentifikasi pola publikasi, tren penulis, dan institusi yang paling 

aktif dalam penelitian AI dalam PR. Dengan menggunakan perangkat 

lunak VOSviewer, penelitian ini memetakan hubungan antara berbagai 

topik penelitian terkait AI dalam PR dan mengidentifikasi penelitian yang 

paling berpengaruh dalam bidang ini. Studi ini menemukan bahwa 

penelitian AI dalam PR mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 

2015, terutama dalam topik-topik yang berkaitan dengan otomatisasi 

komunikasi dan pengolahan data besar (big data). 

 

3. Jurnal dengan judul "Dimensions Database and its Role in Bibliometric 

Analysis of AI in Communication Studies"di tahun 2021. Penelitian ini 

membahas keunggulan database Dimensions dalam analisis bibliometrik, 

terutama dalam bidang komunikasi dan PR. Studi ini menjelaskan 

bagaimana Dimensions menyediakan data yang lebih komprehensif 

dibandingkan dengan database lain seperti Scopus dan Web of Science, 
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karena mencakup lebih banyak publikasi dari jurnal-jurnal yang 

berkembang di berbagai negara. Dengan menggunakan Dimensions, 

penelitian ini menganalisis tren publikasi dalam bidang AI dan 

komunikasi serta membandingkan jumlah publikasi, jumlah sitasi, dan 

jaringan kolaborasi antarpenulis yang ada. 

 

4. Jurnal dengan judul ―Bibliometric Analysis of the Trend of Sociology of 

Communication Research Topics” dengan peneliti Agustina Multi 

Purnomo, menyatakan bahwa analisis bibliografi memungkinkan 

pemetaan data komprehensif tentang tren topik penelitian masa lalu 

untuk merumuskan topik penelitian masa depan. Analisis bibliografi 

mengenai tren  topik penelitian sosiologi komunikasi masih kurang. 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliografi terhadap 37.999 publikasi 

di ScienceDirect selama tiga periode waktu. Data publikasi dipilih 

dengan menggunakan kata kunci ―sosiologi komunikasi‖. Pengolahan 

data dilakukan dengan kemunculan kata kunci secara bersamaan dan 

tampilan data melalui visualisasi overlay. Hasil pengolahan data dengan 

VosViewer menunjukkan perubahan topik penelitian selama tiga periode 

waktu. Namun, penelitian literatur yang berkelanjutan dan  sistematis 

juga merupakan tema yang sudah lama ada di bidang penelitian lain. 

Studi ini menemukan bahwa topik penelitian dalam sosiologi komunikasi 

berubah secara dinamis dan dipengaruhi oleh fenomena sosial seperti 

pandemi dan kemajuan teknologi. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Anton Ninkov, Jason R. Frank, dan Lauren 

A. Meggio dengan judul ―Bibliometrics: Method for studying academic 

publishing.‖ Pada tahun 2021. Menurut penelitian tersebut bibliometrik 

adalah studi tentang penerbitan akademik yang menggunakan statistik 

untuk menggambarkan tren penerbitan dan menyoroti hubungan antara 

karya yang diterbitkan. Dibandingkan dengan epidemiologi, peneliti 

menjawab pertanyaan di lapangan berdasarkan data tentang publikasi 

(misalnya, penulis, topik, pendanaan) dengan cara yang sama seperti ahli 

epidemiologi memeriksa data pasien untuk memahami status kesehatan 

suatu populasi. Dalam konten yang membuka mata ini, penulis 

memperkenalkan bibliometrik dan mendefinisikan istilah dan konsep 

utama, termasuk bibliometrik relasional dan bibliometrik evaluatif. 

Pembaca diperkenalkan dengan teknik bibliografi umum serta kelebihan 

dan kekurangannya. Peneliti memberikan contoh penerapan bibliometrik 

dalam pendidikan profesi kesehatan dan menyarankan arah penelitian di 

masa depan. Pendidik  kesehatan adalah pengguna laporan bibliografi 
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dan dapat mengadopsi metodologi tersebut untuk penelitian di masa 

depan. 

 

6.  Jurnal dengan judul "Trends in AI and Public Relations: A Bibliometric 

Perspective" pada tahun 2022. Studi ini menggunakan metode 

bibliometrik untuk menganalisis tren publikasi dalam bidang AI dan PR 

selama dua dekade terakhir. Dengan menggunakan VOSviewer, 

penelitian ini memetakan kata kunci utama dan jaringan kolaborasi 

antarpeneliti yang bekerja dalam bidang ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sejak tahun 2010, AI semakin sering digunakan 

dalam PR, terutama dalam analisis data sosial media dan otomatisasi 

konten. Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi bahwa penggunaan AI 

dalam PR lebih banyak dilakukan oleh institusi akademik di Amerika 

Serikat dan Eropa, sementara di negara-negara Asia, penelitian dalam 

bidang ini masih berkembang secara bertahap. 

 

7. Jurnal yang ditulis oleh Abhilash, Sandeep S Shenoy, & Dashsarathraj K 

Shetty, berjudul ―Overview of Corporate Governance Research in India: 

A Bibliometric Analysis‖ pada tahun 2023. Penulis menyatakan bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan ringkasan state-of-the-art tata 

kelola perusahaan di India. Untuk melakukannya, penelitian ini 

menggunakan analisis bibliometrik dengan pendekatan tinjauan literatur 

sistematis dengan penggunaan Paket R Bibliometrik dan perangkat lunak 

VOSViewer secara ekstensif. Untuk tujuan ini, studi ini meninjau total 

344 artikel yang diterbitkan dalam database Scopus antara 2004 dan 

2022. Mirip dengan ini, tinjauan melakukan analisis kinerja, pemetaan 

sains, dan analisis jaringan. Temuan menunjukkan tren peningkatan 

publikasi sejak tahun 2004 hingga saat ini dengan tingkat pertumbuhan 

tahunan sebesar 23,99%. 

 

B. Kajian Teori  

1. Article Intelligence dalam Public Relations 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan adalah bidang 

ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan sistem yang mampu 

meniru kecerdasan manusia dalam melakukan berbagai tugas seperti 

pemrosesan bahasa alami, pengenalan suara, analisis data, dan 

pengambilan keputusan (Russell & Norvig, 2020). Dalam ranah 

komunikasi, khususnya Public Relations (PR), AI telah menjadi inovasi 

yang berperan besar dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
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strategi komunikasi, analisis media, serta interaksi dengan audiens secara 

otomatis dan personalisasi.  

Menurut Theaker (2021), peran AI dalam PR dapat dikategorikan 

dalam beberapa aspek utama: 

a. Automasi Tugas PR: Implementasi chatbot, voice assistant, dan 

sistem analitik untuk meningkatkan efisiensi operasional PR. 

b. Analisis Sentimen dan Tren Media: AI dapat mengidentifikasi 

sentimen publik terhadap suatu merek atau organisasi dengan 

menganalisis data dari media sosial, berita, dan umpan balik 

pelanggan. 

c. Personalisasi Komunikasi: AI memungkinkan segmentasi dan 

personalisasi pesan untuk target audiens berdasarkan data 

perilaku dan preferensi individu. 

 

2. Konsep dan Metode Bibliometrik 

Bibliometrik adalah metode kuantitatif yang digunakan untuk 

menganalisis dan memetakan literatur ilmiah guna mengidentifikasi tren 

penelitian, kesenjangan studi, serta hubungan antar publikasi (Zupic & 

Cater, 2015). Metode ini memberikan wawasan tentang bagaimana suatu 

bidang ilmu berkembang dari waktu ke waktu serta pola kolaborasi 

antarpeneliti dan institusi. Indikator utama dalam analisis bibliometrik 

meliputi: 

a. Kuantitas: Jumlah publikasi yang telah diterbitkan dalam suatu 

bidang penelitian. 

b. Kualitas: Pengaruh suatu publikasi yang diukur dari jumlah 

sitasi, indeks h, dan faktor dampak jurnal. 

c. Struktur: Hubungan antar penelitian yang dianalisis melalui co-

citation, bibliographic coupling, dan co-authorship. 

Selain itu, analisis bibliometrik sering dikombinasikan dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR) untuk memperoleh wawasan yang 

lebih mendalam mengenai tren dan perkembangan suatu bidang penelitian. 

 

3. Bibliometrik 

Memetakan dan mengevaluasi literatur menggunakan tinjauan 

literatur terstruktur untuk mengidentifikasi potensi kesenjangan 

penelitian dan menentukan batasan pengetahuan. Hal ini biasanya 

dilakukan melalui siklus berulang dalam menentukan istilah pencarian 

yang sesuai, mencari literatur, dan menyelesaikan analisis. 

Analisis ini merangkum penggunaan kuantitatif yang tepat teknik 

dengan bantuan informasi bibliometrik, dan membantu dalam penilaian 
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keseluruhan spektrum artikel di bidang apa pun. Studi bibliometrik 

digunakan untuk menyajikan tren dan pola dari satu topik penelitian 

tertentu. Indikator yang umum digunakan dalam studi bibliometrik 

adalah klasifikasi publikasi, sitasi, kepengarangan, dampak publikasi, dan 

negara. Ada 3 indikator dari studi bibliometrik, yaitu kuantitas, kualitas, 

dan struktural. Kuantitas mengacu pada produktivitas peneliti. Kualitas 

mengacu pada kinerja output peneliti yang dilihat dari jumlah sitasi atau 

sitasi pertahun, total h-index atau g-index, skor sitasi. Kualitas juga dapat 

dilihat dari dampak publikasi dan faktor dampak. Dan untuk indicator 

struktural, ini mengacu pada hubungan publikasi, penulis, dan bidang 

penelitian. Indikator juga dapat diukur dengan menganalisis co-

authorshop, co-citation, dan kopilin bibliografi. 

Bibliometrik diperkenalkan pada tahun 1969 oleh Pritchard, 

Nalimov dan Mulchencko. Bibliometrik asal mula katanya berupa biblio 

atau bibliography dan metrik. Yang Dimana maknanya berupa mengukur. 

Sebelum bibliometrik diterapkan dan dipelajari ke seluruh bidang, pada 

tahun 1980an, bibliometrik awalnya kajian ilmu yang termasuk dalam 

bidang Ilmu Perpustakaan. 

Ilmu perpustakaan dan informasi berkaitan dengan studi tentang 

aliran informasi antar ilmuwan, yang dikenal sebagai ilmu komunikasi. 

Hal ini menyebabkan ilmu perpustakaan dan informasi mengalihkan 

perhatiannya pada pengembangan literatur cetak dengan menggunakan 

prinsip matematika dan statistik yang dikenal sebagai bibliometrik. 

Metode bibliometrik atau yang lebih dikenal sebagai metode pengukuran 

terhadap literatur ialah metode dengan pendekatan statistika sehingga 

termasuk penerapan analisis kuantitatif. 

Brooker menyatakan bahwa ada yang menjadi tujuan umum dari 

analisis kuantitatif di studi bibliometrik: 

a. Merancang jaringan informasi agar lebih ekonomis, 

b. Kesempurnaan terhadap Tingkat efisiensi terhadap proses 

pengolahan suatu informasi, 

c. Memprediksi atas kecenderungan dari penerbitan, 

d. Melakukan analisis tinjauan meta-literatur menggunakan teknik 

analisis kutipan bibliografi adalah teknologi yang berkembang pesat. 

 

Pengetahuan yang dipublikasi di Internet dapat diakses oleh seluruh 

dunia asalkan kata kunci yang digunakan benar. Publikasi pada media 

online bisa berupa berita terkini. Publikasi pendidikan berupa buku, 

jurnal atau penelitian, dan masih banyak lagi. Metode bibliometrik 

memiliki istilah lain yaitu scientometriks yang merupakan bagian dari 
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metodologi evaluasi penelitian, dari sekian banyak literatur yang 

dihasilkan, analisis bibliometrik ini dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan metode tersendiri. 

Pemetaan bibliografi bermanfaat bagi komunitas ilmiah dan 

masyarakat umum karena membantu mengubah metadata publikasi 

menjadi peta atau visualisasi yang mudah diproses untuk menghasilkan 

wawasan yang berguna. Hal ini dimungkinkan, misalnya dengan 

memvisualisasikan kata kunci untuk mengidentifikasi topik atau klaster 

penelitian dalam bidang keilmuan tertentu, memetakan afiliasi penulis 

pada jurnal tertentu untuk menentukan cakupan geografis jurnal, dan 

memetakan kolaborasi antar institusi dan internasional sebagai bagian 

dari kerangka kerja untuk mengidentifikasi teknologi baru. 

 

4. VOSviewer 

Teknik bibliometrik ialah penelitian objektif dalam mengevaluasi 

artikel yang dimana artikel yang disaring harus sesuai dan tidak sesuai 

akan dibuang. 

Dalam melakukan analisis bibliometrik ini, peneliti menggunakan 

aplikasi Bernama VOSViewer, yaitu software yang melakukan pemetaan 

terhadap data yang didapat dari Dimensions.ai sekaligus 

memvisualisasikan dan pengeksplorasian terhadap peta tersebut. 

Pada aplikasi VOSviewer versi 1.6.20 ada 4 cara menganalisis data, 

yaitu Co-authorship, Citation, Bibliographic Coupling, dan Co-citation. 

a. Co-authorship 

Analisis ini digunakan untuk menemukan titik dari hubungan antar 

penelitian berdasarkan dokumen yang dihasilkan. Analisis ini adalah 

alat agar arah kolaboran dan pengidentifikasian peneliti dan institusi 

dari penelitian dapat diungkap. Analisis ini juga dapat membantu 

menyelesaikan, memberikan kontribusi yang substansial untuk 

perkembangan keilmuan. Pada analisis ini, terdapat 3 unit analisis, 

yaitu Authors, Organizations, dan Countries.  

 

b. Citation  

Analisis ini berfungsi untuk mengetahui keterkaitan per-item yang 

ditentukan berdasarkan berapa kali setiap item atau data penelitian 

tersebut dikutip. Frekuensi pada kutipan jurnal merupakan sebuah 

fungsi yang juga terdiri dari jumlah artikel yang diterbitkan setiap 

tahunnya. Untuk Citation ada 5 unit analisis, Documents, Sources, 

Authors, Organizations, dan Countries. 
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c. Bibliographic Coupling  

Analisis ini akan mengungkapkan apa yang sedang dikerjakan oleh 

para ilmuwan, ini dikarenakan bidang penelitian yang berkembang 

membuat penemuan yang mengalihkan ke berbagai masalah 

penelitian. Pada analisis ini, dilakukan pengelompokkan antara 

dokumen teknis serta ilmiah, kemudian memberikan fasilitas 

terhadap penyediaan informasi ilmiah dan pengambilan dokumen. 

Keterkaitan item ditentukan berdasarkan jumlah referensi yang 

dibagikan. Unit analisis Bibliographic Coupling sama dengan unit 

analisis Citation, yaitu ada 5, Documents, Sources, Authors, 

Organizations, dan Countries. 

 

Terdapat dua metode perhitungan data, Full counting dan Fractional 

counting, pada metode full counting semua memiliki bobot yang sama, 

sedangkan fractional counting, bobot dapat ditentukan dari banyaknya 

pembanding. Ada yang disebut sebagai Cluster, dimana cluster ini 

merupakan sekumpulan node yang saling berhubungan satu dan lainnya 

yang dimana ini ditentukan oleh parameter resolusi, semakin tinggi nilai 

parameternya maka semakin besar jumlah cluster-nya.  

Untuk bentuk visualisasinya, ada 3 visualisasi data pada VOSviewer: 

a. Network Visualization  

Dalam visualisasi jaringan, item diwakili oleh labelnya dan secara 

default juga oleh lingkaran. Ukuran label dan lingkaran suatu barang 

ditentukan oleh berat barang tersebut. Semakin tinggi berat suatu 

barang, semakin besar label dan lingkaran barang tersebut. Untuk 

beberapa item, label mungkin tidak ditampilkan. Ini dilakukan untuk 

menghindari label yang tumpang tindih. Warna suatu item ditentukan 

oleh cluster tempat item tersebut berada. Garis antar item mewakili 

tautan. Secara default, paling banyak 1000 baris ditampilkan, 

mewakili 1000 tautan terkuat antar item.  Jarak antara dua jurnal 

dalam visualisasi kira-kira menunjukkan keterkaitan jurnal dalam hal 

tautan kutipan bersama. Secara umum, semakin dekat dua jurnal 

terletak satu sama lain, semakin kuat keterkaitan mereka. Hubungan 

co-citation terkuat antar jurnal juga diwakili oleh garis. 

 

b. Overlay Visualization  

Visualisasi overlay identik dengan visualisasi jaringan kecuali bahwa 

item berwarna berbeda. Ada dua cara di mana item dapat diwarnai 

dalam visualisasi overlay. Jika item memiliki skor, warna item 

ditentukan oleh skor item, di mana secara default warna berkisar dari 
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biru (skor terendah) ke hijau ke kuning (skor tertinggi). Di sisi lain, 

jika item memiliki warna yang ditentukan pengguna (ditentukan 

menggunakan kolom merah, hijau, dan biru dalam file peta 

VOSviewer) warna item ditentukan oleh warna item yang ditentukan 

pengguna. Jika item tidak memiliki skor atau warna yang ditentukan 

pengguna, visualisasi overlay tidak tersedia. 

 

c. Density Visualization  

Ada dua varian visualisasi kepadatan. Pertama-tama kita membahas 

visualisasi kepadatan item, diikuti oleh visualisasi kepadatan cluster. 

Tombol radio Kepadatan item dan Kepadatan kluster di panel opsi 

dapat digunakan untuk beralih di antara dua varian visualisasi 

kepadatan. Dalam visualisasi kepadatan item, item diwakili oleh 

labelnya dengan cara yang sama seperti dalam visualisasi jaringan 

dan visualisasi overlay. Setiap titik dalam visualisasi kepadatan item 

memiliki warna yang menunjukkan kepadatan item pada titik 

tersebut. Secara default, warna berkisar dari biru ke hijau ke kuning. 

Semakin besar jumlah item di lingkungan suatu titik dan semakin 

tinggi bobot item tetangga, semakin dekat warna titik tersebut 

menjadi kuning. Sebaliknya, semakin kecil jumlah item di 

lingkungan suatu titik dan semakin rendah bobot item tetangga, 

semakin dekat warna titik tersebut dengan biru. 

 

C. Kerangka Operasional  

Teknik bibliometrik adalah suatu metode penelitian objektif yang 

digunakan untuk mengevaluasi artikel-artikel ilmiah. Artikel yang tidak 

relevan atau tidak sesuai akan disaring dan dibuang. Dalam analisis 

bibliometrik ini, peneliti menggunakan aplikasi bernama VOSViewer, sebuah 

perangkat lunak yang dapat memetakan data yang diperoleh dari 

Dimensions.ai dan sekaligus memvisualisasikan serta mengeksplorasi peta 

tersebut. Pada versi VOSViewer 1.6.20, terdapat empat cara untuk 

menganalisis data, yaitu Co-authorship, Citation, Bibliographic Coupling, dan 

Co-citation. 
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Gambar 2.1 

Bagian dari Citation di VosViewer 

 
 

Analisis Citation VOSviewer ini berguna untuk melihat keterkaitan 

antara berbagai dokumen berdasarkan seberapa sering dokumen tersebut 

dikutip dalam penelitian lain. Frekuensi kutipan dalam jurnal juga 

dipengaruhi oleh jumlah artikel yang diterbitkan setiap tahunnya.. 

Dalam unit analisis Documents (dokumen), VOSviewer akan 

menampilkan rekomendasi dokumen yang relevan, karena tidak semua 

dokumen memiliki hubungan satu sama lain. Dokumen yang ditampilkan 

adalah artikel penelitian yang sesuai dengan kata kunci pencarian. Semakin 

besar lingkaran dalam visualisasi, semakin sering dokumen tersebut dikutip 

oleh peneliti lain.  

Sources (sumber), ini tertuju pada tempat mengacu pada tempat asal 

kutipan atau referensi, seperti jurnal ilmiah, buku, situs web, atau dokumen 

lainnya yang menjadi sumber informasi. 

Authors (penulis), adalah individu atau kelompok yang melakukan atau 

berkontribusi dalam sebuah penelitian. 

Organization (organisasi), ini merujuk pada institusi, lembaga, atau 

organisasi yang terlibat dalam penelitian yang dikutip. 

Countries (negara), menunjukkan negara asal dari peneliti atau 

penelitian yang dijadikan referensi. 

Terdapat dua metode perhitungan data, Full counting dan Fractional 

counting, pada metode full counting semua memiliki bobot yang sama, 

sedangkan fractional counting, bobot dapat ditentukan dari banyaknya 
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pembanding. Ada yang disebut sebagai Cluster, dimana cluster ini merupakan 

sekumpulan node yang saling berhubungan satu dan lainnya yang dimana ini 

ditentukan oleh parameter resolusi, semakin tinggi nilai parameternya maka 

semakin besar jumlah clust er-nya. Untuk bentuk visualisasinya, ada 3 

visualisasi data pada VOSviewer: 

1. Network Visualization  

Menampilkan jaringan hubungan antar dokumen dalam bentuk 

lingkaran dan label. Semakin besar lingkaran dan label, semakin 

sering item tersebut dikutip. Warna item menunjukkan cluster tempat 

item itu berada, dan garis antar item mewakili hubungan kutipan 

bersama. Jarak antar jurnal menunjukkan seberapa erat 

keterkaitannya—semakin dekat, semakin kuat hubungannya. 

 

2. Overlay Visualization  

Visualisasi overlay identik dengan visualisasi jaringan kecuali bahwa 

item berwarna berbeda. Ada dua cara di mana item dapat diwarnai 

dalam visualisasi overlay. Jika item memiliki skor, warna item 

ditentukan oleh skor item, di mana secara default warna berkisar dari 

biru (skor terendah) ke hijau ke kuning (skor tertinggi). Di sisi lain, 

jika item memiliki warna yang ditentukan pengguna (ditentukan 

menggunakan kolom merah, hijau, dan biru dalam file peta 

VOSviewer) warna item ditentukan oleh warna item yang ditentukan 

pengguna. Jika item tidak memiliki skor atau warna yang ditentukan 

pengguna, visualisasi overlay tidak tersedia. 

 

3. Density Visualization 

Menampilkan kepadatan data. Warna dalam visualisasi ini 

menunjukkan seberapa padat suatu area dengan dokumen yang saling 

berhubungan. Warna berkisar dari biru (sedikit item) hingga kuning 

(banyak item dengan bobot tinggi).Ada dua varian visualisasi 

kepadatan. Pertama-tama kita membahas visualisasi kepadatan item, 

diikuti oleh visualisasi kepadatan cluster. Tombol radio Kepadatan 

item dan Kepadatan kluster di panel opsi dapat digunakan untuk 

beralih di antara dua varian visualisasi kepadatan. Dalam visualisasi 

kepadatan item, item diwakili oleh labelnya dengan cara yang sama 

seperti dalam visualisasi jaringan dan visualisasi overlay. Setiap titik 

dalam visualisasi kepadatan item memiliki warna yang menunjukkan 

kepadatan item pada titik tersebut. Secara default, warna berkisar dari 

biru ke hijau ke kuning. Semakin besar jumlah item di lingkungan 

suatu titik dan semakin tinggi bobot item tetangga, semakin dekat 
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warna titik tersebut menjadi kuning. Sebaliknya, semakin kecil 

jumlah item di lingkungan suatu titik dan semakin rendah bobot item 

tetangga, semakin dekat warna titik tersebut dengan biru. 

 

Berikut visualisasi dari kerangka operasional bibliometrik dengan 

analisis citation: 

 

 

 

Diagram tersebut menggambarkan struktur analisis sitasi (citation analysis) 

dalam penelitian bibliometrik yang digunakan untuk memetakan perkembangan 

dan pengaruh penelitian dalam suatu bidang kajian. Pada bagian paling atas, 

terdapat elemen Citation yang berperan sebagai pusat analisis, karena sitasi 

digunakan sebagai indikator utama untuk mengukur tingkat pengaruh dan 

keterkaitan antar publikasi ilmiah. 

 Dari elemen Citation, analisis kemudian diklasifikasikan ke dalam lima 

komponen utama, yaitu Documents, Sources, Authors, Organizations, dan 

Countries. Komponen Documents merepresentasikan karya ilmiah individual, 

seperti artikel jurnal atau prosiding, yang dianalisis berdasarkan jumlah sitasi 

untuk mengidentifikasi dokumen-dokumen paling berpengaruh dalam kajian 

Artificial Intelligence dalam Public Relations. Dokumen dengan tingkat sitasi 

tinggi menunjukkan perannya sebagai rujukan utama dalam pengembangan teori 

maupun praktik di bidang tersebut. 

 Komponen Sources mengacu pada media atau wadah publikasi, seperti 

jurnal ilmiah atau prosiding konferensi, yang menjadi tempat terbitnya penelitian. 

Analisis terhadap sumber publikasi bertujuan untuk mengetahui jurnal atau 

platform ilmiah mana yang paling dominan dan berkontribusi signifikan dalam 

menyebarluaskan penelitian Artificial Intelligence dalam Public Relations. 

Selanjutnya, komponen Authors menunjukkan individu peneliti yang terlibat 

dalam publikasi ilmiah. Analisis penulis dilakukan untuk mengidentifikasi 

peneliti-peneliti kunci yang memiliki tingkat sitasi tinggi serta berperan sentral 

dalam pengembangan kajian Artificial Intelligence dalam Public Relations, baik 

melalui kontribusi individual maupun kolaborasi penelitian. 
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 Komponen Organizations merepresentasikan institusi atau afiliasi tempat 

para peneliti berasal, seperti universitas, lembaga penelitian, atau organisasi 

lainnya. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui institusi mana yang paling aktif 

dan berpengaruh dalam menghasilkan penelitian terkait Artificial Intelligence 

dalam Public Relations. Sementara itu, komponen Countries menggambarkan 

distribusi geografis penelitian berdasarkan negara asal publikasi atau afiliasi 

penulis. Analisis ini digunakan untuk melihat persebaran global penelitian 

Artificial Intelligence dalam Public Relations serta mengidentifikasi negara-

negara yang memiliki kontribusi paling signifikan dalam pengembangan bidang 

kajian tersebut. Adapun Beberapa Elemen Citation ini meliputi: 

1. Documents 

Adapun beberapa elemen citation ini pada unit documents menunjukkan 

bahwa terbentuk 5 klaster utama. Klaster dengan tingkat sitasi tertinggi adalah 

Klaster 1, yang didominasi oleh dokumen karya Dwivedi (2020) dengan 210 

sitasi, Wirtz (2019) dengan 180 sitasi, dan Verhoeven (2021) dengan 145 sitasi. 

Dokumen-dokumen dalam klaster ini memiliki jumlah links antara 3–5, yang 

menunjukkan keterkaitan sitasi yang kuat antar dokumen. Selain itu, Klaster 3 

juga menunjukkan pengaruh yang tinggi dengan dokumen Van der Meer (2021) 

yang memperoleh 165 sitasi dan Coombs (2022) sebanyak 150 sitasi, dengan 

jumlah link masing-masing 4 dan 3. Sementara itu, Klaster 2, 4, dan 5 memiliki 

tingkat sitasi yang relatif lebih rendah, dengan rentang sitasi antara 78–112 sitasi. 

Secara keseluruhan, dokumen dengan sitasi tertinggi adalah Dwivedi (2020) 

dengan 210 sitasi, yang menandakan dokumen tersebut menjadi rujukan utama 

dalam kajian Artificial Intelligence dalam Public Relations. 

2.Sources 

 Adapun beberapa elemen citation ini pada unit sources menunjukkan 

terbentuknya 9 klaster sumber publikasi. Sumber dengan jumlah dokumen 

terbanyak adalah SSRN Electronic Journal pada klaster 2, dengan 66 dokumen 

dan 4 link, sehingga menjadi pusat sitasi utama dalam jaringan penelitian. Sumber 

dominan lainnya adalah Advances in Economics, Business and Management 

Research pada klaster 9 dengan 58 dokumen dan 5 link, diikuti oleh Advances in 

Social Science, Education and Humanities Research pada klaster 1 dengan 43 

dokumen. Selain itu, jurnal Sustainability memiliki 33 dokumen, dan Journal of 

Retailing and Consumer Services memiliki 21 dokumen, yang menunjukkan 

kontribusi signifikan dalam kajian interdisipliner AI dan Public Relations. 

3.Authors 

 Adapun beberapa elemen citation ini pada unit authors menunjukkan 

terbentuknya lebih dari 14 klaster penulis. Penulis yang paling dominan adalah 

Akram dan Umair pada klaster 6, dengan 5 dokumen, 26 links, dan total link 

strength sebesar 28, yang menunjukkan tingkat keterhubungan dan pengaruh yang 
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sangat tinggi dalam jaringan sitasi. Penulis dominan lainnya adalah Paul dan 

Justin pada klaster 7 dengan 5 dokumen, 12 links, dan total link strength 13, serta 

Hidayanto dan Achmad Nizar pada klaster 5 dengan 5 dokumen, 3 links, dan total 

link strength 3. Selain itu, Rana dan Nripendra P. serta Lavuri dan Rambabu 

masing-masing memiliki 4 dokumen dengan total link strength sebesar 14. 

4.Organizations 

 Adapun beberapa elemen citation ini pada unit organizations menunjukkan 

terbentuknya lebih dari 16 klaster organisasi. Organisasi dengan kontribusi 

terbesar adalah BINUS University pada klaster 6, dengan 47 dokumen dan total 

link strength 18, sehingga menjadi institusi paling produktif dan paling sering 

disitasi. Posisi berikutnya ditempati oleh University of Indonesia dengan 27 

dokumen dan keterhubungan dengan 20 organisasi lain. Selain itu, Swansea 

University memiliki 7 dokumen dengan total link strength 29, serta Symbiosis 

International University dengan 7 dokumen dan total link strength 26, yang 

menunjukkan peran penting institusi tersebut dalam jaringan sitasi penelitian. 

5.Countries 

 Adapun beberapa elemen citation ini pada unit countries menunjukkan 

terbentuknya lebih dari 10 klaster negara. Indonesia menjadi negara dengan 

kontribusi paling dominan, yang ditandai dengan jumlah dokumen dan organisasi 

terbanyak dalam jaringan sitasi. Selain Indonesia, negara dengan kontribusi yang 

tinggi dalam penelitian Artificial Intelligence dalam Public Relations adalah 

Amerika Serikat, Malaysia, India, dan Inggris, yang masing-masing memiliki 

jumlah dokumen yang relatif besar serta keterkaitan sitasi yang kuat antar institusi 

dan penulis. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah Metode Bibliometrik.  Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memetakan karakteristik 

literatur ilmiah mengenai topik Artifical Intelligence dalam bidang Public 

Relations (PR) berdasarkan data publikasi dan sitasi. Pendekatan bibliometrik 

termasuk dalam metode analisis meta-literatur, yaitu analisis terhadap data 

sekunder berupa publikasi ilmiah tanpa melakukan pengumpulan data primer. 

Dalam penelitian ini, pemetaan dilakukan melalui analisis metadata 

publikasi ilmiah, seperti judul, penulis, tahun terbit, sumber publikasi, afiliasi 

institusi, negara, serta jumlah sitasi. Data publikasi diperoleh dari basis data 

Dimensions.ai dengan menggunakan kata kunci ―Artificial Intelligence‖, 

―AI‖, dan ―Public Relations‖. 

Analisis bibliometrik digunakan untuk mengidentifikasi tren dan 

perkembangan topik penelitian, pola sitasi, kolaborasi antar penulis, sumber 

publikasi yang dominan, serta institusi dan negara yang berkontribusi aktif 

dalam kajian Artificial Intelligence di bidang Public Relations. Proses 

pemetaan dan visualisasi data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

VOSviewer, sehingga memungkinkan analisis hubungan antar dokumen dan 

struktur keilmuan dalam bidang penelitian tersebut. 

 

B. Database Dan Tools 

1. Database 

Penelitian ini menggunakan database Dimensions.ai, yaitu platform 

yang menyediakan metadata publikasi ilmiah dari berbagai disiplin ilmu 

secara gratis. Database ini memungkinkan pencarian berdasarkan kata 

kunci, tahun, lokasi geografis, dan jenis publikasi 

Tabel 3.1 

Daftar Database 

No. Database Website Status 

1. Google Scholar scholar.google.com Gratis 

2. Scopus www.elsevier.com/products/scopus Berbayar 

3. Web of Science www.webofscience.com Berbayar 

4. Crossreff www.crossreff.org Gratis 

5. PubMed pubmed.ncbi.nlm.nih.gov Berbayar 

6. Dimensions.ai www.dimensions.ai Gratis 

7. Cochrane Library www.cochranelibrary.com Berbayar 

8. Publish or Perish harzing.com/resources/publish- 

or-perish 

Gratis 
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Sumber data dalam riset ini, peneliti mengambil sumber dari 

pangkalan data Dimensions.ai, karena pada database ini data yang 

disediakan banyak dan beragam, serta database ini gratis. 

 

2. Tools/Software 

Dalam penelitian ini digunakan perangkat lunak VOSviewer, yang 

dirancang khusus untuk visualisasi jaringan bibliometrik. Alasan penggunaan 

VOSviewer adalah karena software ini gratis, mudah digunakan, dan 

direkomendasikan untuk studi bibliometrik ilmiah 

Biblimetrik ialah software yang digunakan untuk menganalisis data 

bibliometrik, yaitu data yang berkaitan dengan publikasi ilmiah dan 

kutipannya. Aplikasi bibliometric ini dapat membantu para peneliti untuk 

memetakan tren riset, menganalisis kinerja peneliti dan publikasi, serta 

memvisualisasikan hasil analisis bibliometrik. Berikut beberapa software 

atau aplikasi bibliometrik: 

 

Tabel 3.2 

Daftar Software 

No. Software Status 

1. VOSviewer Gratis 

2. R.Biblioshiny Gratis  

3. Bib Excel Gratis  

4. Pajek  Berbayar  

5. Cite Space Berbayar  

6. Cit Net Explorer Gratis  

7. Publish or Perish Gratis  

8. SPSS Berbayar  

Dalam riset ini peneliti menggunakan VOSviewer, karena selain 

software ini gratis, software ini juga mayoritas digunakan untuk meneliti 

studi bibliometrik  

 

C. Populasi Dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh publikasi ilmiah yang 

membahas topik Artificial Intelligence dalam konteks Public Relations yang 

tersedia dalam database Dimensions.ai. Data diperoleh dengan menggunakan 

kata kunci seperti "Artificial Intelligence", "AI", dan "Public Relations". 

Penyaringan dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Topik utama tentang AI dan PR. 

2. Terbit antara tahun 2016 hingga 2024. 

3. Jenis dokumen: artikel jurnal, prosiding konferensi, dan laporan riset. 



21 

 

 

Sampel penelitian menggunakan teknik sampel jenuh, yakni semua 

publikasi yang memenuhi kriteria penyaringan dijadikan sampel. 

Dari hasil pencarian tersebut, diperoleh 9,22 M publikasi dengan lebih 

dari 593.338 sitasi secara global. Namun, untuk keperluan analisis yang lebih 

spesifik dan fokus pada konteks Indonesia, dilakukan penyaringan lanjutan 

dengan memasukkan kata kunci geografis ―Indonesia‖ dan batasan-batasan 

lainnya seperti: 

Tabel 3.3 

Keyword Sumber Data 

No.  Keyword Data Source Publication Citation 

1  Artificial 

IntelligenceFor 

Public Relations 

Dimensions.ai 593.338 9,22 M 

Catatan: data diambil pada Sabtu, 09 Desember 2023. 

 

Dan sampel pada penelitian ini, peneliti menggunakan sampel jenuh, 

atau dengan kata lain sampel yang diambil ialah seluruh populasi yang 

ditemukan menjadi sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

beberapa tahapan, mulai dari pencarian data menggunakan Dimensions.ai 

hingga analisis visualisasi bibliometrik menggunakan VOSviewer dengan 

klasifikasi berbasis jumlah sitasi (citations). 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui platform Dimensions.ai 

dengan menggunakan kata kunci: “Artificial Intelligence”, dan “Public 

Relations”, ―Indonesia‖. Pencarian difokuskan pada judul artikel dan 

metadata yang secara eksplisit mencerminkan konteks Articial 

Intelligence AI dalam public relations di platform dalam wilayah 

Indonesia. Hasil pencarian pada 09 Desember 2023 menunjukkan terdapat 

9,22 M publikasi terkait, dengan total 593.338 sitasi yang tersebar dalam 

rentang waktu 2016 hingga 2025. Data ini merupakan populasi awal yang 

menjadi dasar analisis dalam studi bibliometrik ini. 
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Gambar 3.1 

Banyaknya Publikasi tentang Public Relations di Indonesia 

 

 
Sumber: Dimensions.ai 

 

Jumlah data yang didapatkan pada Dimensions.ai adalah 9,22 M 

yang dimana ini merupakan data yang akan digunakan data penelitian ini. 

Gambar 3.2 

 Banyaknya Sitasi pada dimensions.ai 

 
Sumber: Dimensions.ai 

Setelah data berhasil dikumpulkan, proses selanjutnya adalah 

mengekspor data tersebut dalam format ZIP melalui akun yang telah 
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terdaftar di Dimensions.ai. File ZIP kemudian diekstrak menjadi file Excel 

(.csv) untuk diproses lebih lanjut. 

4. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah diekstrak kemudian diolah menggunakan software 

VOSviewer. VOSviewer digunakan untuk: 

 

Gambar 3.3 

Tampilan Awal dari VOSviewer 

 
Buka aplikasi VOSviewer dan kemudian tekan ―create‖ pada bagian 

sebelah kanan untuk membuka file baru, 

Gambar 3.4 

Tampilan Memilih Tipe Data 

 
Pilih ―create a map based on bibliographic data‖, kemudian tekan 

―next‖, 
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Gambar 3.5 

Tampilan Memilih Database 

 
Karena database yang digunakan peneliti dari Dimensions.ai, maka 

yang dipilih Dimensions kemudian filenya dipilih pada folder di 

perangkat.  

 

Gambar 3.6 

Metode yang Digunakan 

 
Peneliti menggunakan Citation berdasarkan documents untuk 

melihat visualisasinya. 
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Gambar 3.7 

Tampilan Keseluruhan Data 

 
Gambar diatas memberikan daftar data-data yang terdaftar. 

 

Gambar 3.8 

Network Visualization (documents) 

 
Network visualization menampilkan jaringan kutipan antara 

dokumen yang berbeda. Setiap sumber direpresentasikan sebagai node 
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(titik) dalam peta, dan kutipan antara sumber diindikasikan oleh garis 

(link). 

Gambar 3.9 

Overlay Visualization (documents) 

 
Overlay visualization memperluas network visualization dengan 

menambahkan dimensi tambahan seperti temporal atau atribut lain. Node 

dalam visualisasi ini diberi warna berdasarkan atribut seperti tahun 

publikasi atau metrik lainnya. 

 

Gambar 3.10 

Density Visualization (documents) 

 
Density visualization dalam analisis bibliometrik digunakan untuk 

menggambarkan kepadatan kutipan dalam jaringan dokumen, dengan 

tujuan untuk menunjukkan area di mana hubungan antar dokumen (seperti 

artikel, jurnal, atau publikasi lainnya) sangat kuat. Visualisasi ini bekerja 



27 

 

 

dengan memetakan node yang mewakili dokumen, sementara link yang 

menghubungkan node tersebut menunjukkan kutipan antara dokumen-

dokumen tersebut. 

Dalam density visualization, area dengan konsentrasi tinggi dari 

node dan link akan diberi warna yang lebih terang atau lebih intens. Warna 

yang lebih terang atau lebih mencolok mengindikasikan bahwa ada lebih 

banyak kutipan atau hubungan yang lebih kuat di antara dokumen-

dokumen tersebut, yang biasanya menunjukkan bahwa area tersebut 

merupakan pusat perhatian dalam bidang penelitian tertentu. Sebaliknya, 

area dengan sedikit kutipan akan muncul dengan warna yang lebih gelap 

atau lebih redup, menandakan bahwa hubungan antar dokumen di daerah 

tersebut lebih jarang atau lebih lemah. 

Metode ini sangat berguna untuk mengidentifikasi hotspots atau 

titik-titik dengan aktivitas ilmiah yang tinggi, serta untuk melihat 

bagaimana penelitian tersebar di antara berbagai topik atau bidang. 

Dengan menggunakan density visualization, peneliti dapat mengetahui 

dokumen atau publikasi yang paling berpengaruh, serta memahami 

hubungan kompleks antar dokumen dalam jaringan kutipan yang ada. 

 

Gambar 3.11 

Pemilihan Minimal Sumber dari Dokumen 

 
Peneliti memilih minimal 3 sumber disetiap dokumen. 
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Gambar 3.12 

Hasil Keseluruhan Dokumen yang Tersaring 

 
Gambar diatas memberikan daftar data-data yang terdaftar. 

 

Gambar 3.13 

Network Visualization (sources) 

 
Network visualization adalah teknik yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara berbagai elemen dalam jaringan, 

dalam hal ini, kutipan antara sumber seperti jurnal atau penerbit. Dalam 



29 

 

 

visualisasi ini, setiap sumber, baik itu jurnal, artikel, atau penerbit, 

diwakili oleh node (titik) yang terhubung satu sama lain melalui garis 

(link) yang menggambarkan kutipan antara mereka. 

Garis yang menghubungkan node menunjukkan bahwa satu sumber 

mengutip sumber lainnya, menciptakan hubungan yang teridentifikasi 

dalam peta jaringan. Visualisasi ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami bagaimana berbagai sumber berinteraksi dan saling 

mempengaruhi dalam konteks pengetahuan atau penelitian yang sedang 

dianalisis. 

Dengan menggunakan network visualization, peneliti dapat dengan 

mudah mengidentifikasi sumber-sumber yang sering dikutip, serta 

melihat bagaimana kutipan tersebar di antara berbagai penerbit atau 

jurnal. Ini membantu dalam menganalisis tren kutipan, mendeteksi pola 

kolaborasi antara sumber, dan mengidentifikasi jurnal atau penerbit yang 

memiliki pengaruh terbesar dalam suatu topik atau bidang penelitian. 

. 

Gambar 3.14 

Overlay Visualization (sources) 

 
Overlay visualization adalah teknik yang memperluas konsep dari 

network visualization dengan menambahkan dimensi tambahan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang data yang sedang 

dianalisis. Dalam konteks bibliometrik, overlay visualization dapat 

digunakan untuk memberikan konteks lebih lanjut mengenai hubungan 

antara berbagai elemen seperti penulis, publikasi, atau institusi. 

Pada overlay visualization, node yang mewakili elemen-elemen 

dalam jaringan, seperti penulis atau publikasi, diberi warna berdasarkan 
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atribut tertentu. Misalnya, node dapat diberi warna berbeda berdasarkan 

tahun publikasi untuk menunjukkan bagaimana topik atau tren dalam 

penelitian berkembang dari waktu ke waktu. Alternatifnya, node bisa 

diwarnai berdasarkan metrik lain, seperti jumlah kutipan yang diterima 

oleh publikasi atau penulis dalam periode tertentu. 

Dengan demikian, overlay visualization memungkinkan peneliti 

untuk melihat tidak hanya hubungan kutipan antar elemen dalam 

jaringan, tetapi juga faktor-faktor temporal atau atribut lain yang dapat 

memberikan wawasan lebih dalam. Sebagai contoh, dengan 

menambahkan dimensi waktu, peneliti dapat mengidentifikasi bagaimana 

minat terhadap topik tertentu dalam penelitian berubah seiring waktu, 

atau mengamati bagaimana kolaborasi antar institusi meningkat atau 

menurun dalam periode tertentu. 

Secara keseluruhan, overlay visualization membantu 

mengungkapkan pola yang lebih kompleks dalam data bibliometrik 

dengan memperkenalkan dimensi tambahan yang membuat analisis lebih 

kaya dan informatif. 

 

Gambar 3.15 

Density Visualization (sources) 

 
Density visualization dalam konteks analisis bibliometrik digunakan 

untuk menunjukkan tingkat kepadatan kutipan dalam sebuah jaringan 

sumber, seperti artikel, penulis, atau institusi. Dalam visualisasi ini, node 

mewakili elemen-elemen yang dianalisis (seperti penulis atau publikasi), 

sementara link menggambarkan hubungan kutipan antara elemen-elemen 

tersebut. 
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Warna dan intensitas digunakan untuk mengindikasikan kepadatan 

kutipan: area dengan konsentrasi tinggi node dan link, yang berarti banyak 

kutipan yang saling menghubungkan elemen-elemen tersebut, akan 

ditampilkan dengan warna yang lebih terang atau lebih intens. Sebaliknya, 

area dengan kepadatan rendah, yang memiliki sedikit hubungan kutipan, 

akan diberi warna yang lebih gelap atau redup. 

Dengan menggunakan density visualization, peneliti dapat dengan 

mudah mengidentifikasi pusat-pusat aktivitas dalam jaringan, yaitu area 

dengan interaksi kutipan yang tinggi. Visualisasi ini membantu untuk 

melihat di mana tren atau pengaruh penelitian paling kuat terjadi, serta 

mengungkap pola distribusi kutipan yang dapat menggambarkan 

kesenjangan atau fokus penelitian dalam bidang tertentu. 

. 
Gambar 3.16 

Jumlah Minimal Penulis Disetiap Dokumen 

 
Peneliti memilih minimal 2 penulis di setiap dokumen 

 

Gambar 3.17 

Hasil Keseluruhan Dokumen yang Tersaring 

 
Gambar diatas memberikan daftar data-data yang terdaftar. 
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Gambar 3.18 

Overlay Visualization (Authors) 

 
 

Overlay visualization adalah teknik yang digunakan untuk memperkaya 

network visualization dengan menambahkan lapisan informasi tambahan pada 

representasi jaringan. Dalam konteks analisis bibliometrik, overlay visualization 

memberikan warna pada node (yang mewakili penulis, organisasi, atau 

publikasi) berdasarkan atribut tertentu, seperti tahun publikasi atau jumlah 

kutipan yang diterima dalam periode tertentu. Misalnya, node yang mewakili 

publikasi yang lebih baru dapat diberi warna yang berbeda untuk 

membedakannya dari publikasi yang lebih lama, atau node yang memiliki 

jumlah kutipan yang tinggi dapat diberi warna yang lebih mencolok, seperti 

merah, untuk menunjukkan pentingnya atau pengaruhnya dalam bidang 

penelitian tersebut. Dengan menambahkan lapisan informasi ini, overlay 

visualization memungkinkan peneliti untuk dengan cepat mengidentifikasi tren 

perkembangan penelitian, pengaruh waktu terhadap kutipan, dan melihat 

bagaimana hubungan antar penulis atau publikasi berkembang dari waktu ke 

waktu. Teknik ini meningkatkan pemahaman kita tentang jaringan kutipan dan 

memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dinamika penelitian 

dalam suatu bidang. 
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Gambar 3.19 

Density Visualization (Authors) 

 
Density visualization dalam analisis bibliometrik digunakan untuk 

menggambarkan tingkat kepadatan kutipan dalam jaringan penulis. 

Dalam visualisasi ini, setiap penulis atau penelitian direpresentasikan 

sebagai node, sementara hubungan antar penulis, yang tercermin dalam 

kutipan, digambarkan dengan garis atau link yang menghubungkan node-

node tersebut. Area dengan kepadatan tinggi, yang berarti banyaknya 

kutipan atau kolaborasi antar penulis, akan ditandai dengan warna yang 

lebih terang atau lebih intens, seperti kuning atau merah cerah. 

Sebaliknya, area dengan kepadatan rendah, yang menunjukkan lebih 

sedikitnya kutipan atau interaksi antara penulis, akan memiliki warna 

yang lebih gelap atau redup. Dengan menggunakan density visualization, 

kita dapat dengan mudah mengidentifikasi pusat-pusat aktivitas ilmiah, 

mengamati tren kolaborasi penulis, dan mengetahui kelompok atau 

penulis yang memiliki pengaruh besar dalam bidang penelitian tertentu. 

Teknik ini memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana 

pengetahuan tersebar dan berkembang dalam jaringan penelitian.. 
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Gambar 3.20 

Minimum Dokumen Disetiap Organisasi/Lembaga 

 
Peneliti memilih minimal 3 dokumen disetiap organisasi/lembaga. 

 
 

Gambar 3.21 

Hasil Keseluruhan Dokumen yang Tersaring 

 
Gambar diatas memberikan daftar data-data yang terdaftar. 
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Gambar 3.22 

Network Visualization (Organizations) 

 
Network visualization dalam analisis bibliometrik merupakan 

representasi grafis dari hubungan kutipan antara berbagai organisasi atau 

institusi penelitian. Dalam visualisasi ini, setiap organisasi digambarkan 

sebagai sebuah node (titik), sedangkan hubungan kutipanmisalnya ketika 

satu institusi mengutip hasil penelitian institusi laindigambarkan dalam 

bentuk garis penghubung atau link. Semakin kuat atau sering hubungan 

kutipan terjadi antara dua organisasi, maka semakin tebal atau jelas link 

yang menghubungkan keduanya. Visualisasi ini memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi pola kolaborasi ilmiah, mengamati hubungan 

kekuatan dalam jaringan pengetahuan, serta mengungkap organisasi yang 

menjadi pusat atau penghubung utama dalam penelitian Artificial 

Intelligence di bidang Public Relations. Dengan demikian, network 

visualization membantu menggambarkan bagaimana pengetahuan 

tersebar dan terkoneksi antar institusi di dalam komunitas akademik atau 

riset global.. 
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Gambar 3.23 

Overlay Visualization (Organizations) 

 
Overlay visualization merupakan teknik visualisasi data dalam studi 

bibliometrik yang digunakan untuk menambahkan dimensi waktu atau 

metrik kuantitatif lainnya ke dalam peta jaringan. Dalam konteks 

penelitian ini, teknik tersebut dimanfaatkan untuk menggambarkan evolusi 

temporal serta distribusi dampak ilmiah dari publikasi mengenai Artificial 

Intelligence dalam bidang Public Relations. 

Teknik ini bekerja dengan membedakan setiap simpul atau node 

dalam peta jaringan berdasarkan atribut tertentu melalui penggunaan 

warna. Atribut-atribut tersebut dapat berupa tahun publikasi, jumlah 

kutipan yang diterima, maupun frekuensi kemunculan kata kunci. Dengan 

demikian, warna pada masing-masing node tidak hanya berfungsi estetis, 

tetapi juga menyampaikan informasi penting mengenai posisi dan 

relevansi entitas dalam lanskap penelitian. 

Dalam penelitian ini, overlay visualization diterapkan untuk 

menganalisis kumpulan publikasi yang berkaitan dengan topik AI dalam 

PR yang diperoleh melalui database Dimensions.ai. Visualisasi ini dibuat 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer, yang memungkinkan data 

bibliometrik dikonversi menjadi jaringan visual berdasarkan berbagai 

hubungan seperti kolaborasi penulis (co-authorship), keterkaitan kata 

kunci (co-occurrence), maupun analisis sitasi. Salah satu implementasi 

utamanya adalah pewarnaan node berdasarkan tahun publikasi. Node yang 

mewakili dokumen atau kata kunci dari tahun-tahun yang lebih lama 

biasanya diberi warna biru tua, sedangkan node yang merepresentasikan 

publikasi-publikasi terbaru diberi warna kuning cerah. Visualisasi ini 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada peneliti dalam mengenali 

topik-topik yang sedang berkembang, serta mengamati pergeseran fokus 

riset dari waktu ke waktu. 
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Selain itu, pewarnaan node juga dapat merefleksikan jumlah kutipan 

yang diterima oleh suatu publikasi. Publikasi dengan tingkat kutipan tinggi 

akan terlihat lebih mencolok melalui warna yang lebih terang, sementara 

publikasi yang kurang disitasi akan tampak dengan warna yang lebih 

gelap. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengenali dokumen-

dokumen yang memiliki pengaruh signifikan dan menjadi rujukan penting 

dalam diskursus akademik mengenai AI dan PR. 

Overlay visualization memberikan manfaat yang substansial dalam 

studi bibliometrik karena mampu menyajikan informasi kompleks secara 

visual dan intuitif. Teknik ini memudahkan proses identifikasi terhadap 

tren riset yang sedang naik daun serta menyoroti area kajian yang mulai 

jenuh. Dengan demikian, munculnya topik-topik baru seperti ―AI-driven 

PR strategy‖ dapat dengan mudah dikenali dalam konteks temporalnya. 

Selain itu, visualisasi ini juga dapat membantu dalam perumusan arah 

penelitian lanjutan berdasarkan dinamika perkembangan topik yang telah 

teridentifikasi. 

Sebagai penutup, overlay visualization dalam penelitian ini tidak 

hanya berfungsi sebagai alat bantu untuk mempercantik tampilan data, 

melainkan sebagai instrumen analitis yang mampu mengungkap pola 

temporal dan tingkat pengaruh ilmiah dari literatur yang dikaji. Dengan 

pendekatan ini, studi bibliometrik mampu menjawab pertanyaan tidak 

hanya mengenai apa yang telah diteliti, tetapi juga kapan dan seberapa 

penting kontribusi tersebut dalam pengembangan pengetahuan di bidang 

Artificial Intelligence dan Public Relations. 

Gambar 3.24 

Density Visualization (Organizations) 
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Density visualization dalam analisis bibliometrik merupakan teknik 

visualisasi yang digunakan untuk menggambarkan tingkat kepadatan 

hubungan dalam jaringan penelitian, khususnya antar organisasi atau 

institusi. Dalam konteks ini, setiap node mewakili sebuah institusi seperti 

universitas, lembaga riset, atau badan pemerintah, sedangkan link 

menggambarkan hubungan antara institusi tersebut yang ditunjukkan 

melalui kutipan atau kolaborasi dalam publikasi ilmiah. Warna pada 

visualisasi memiliki makna tersendiri; area dengan warna yang lebih 

terang atau intens, seperti kuning atau merah cerah, menunjukkan 

konsentrasi tinggi dari hubungan kutipan atau kolaborasi, sedangkan 

warna yang lebih gelap seperti biru atau abu-abu menunjukkan kepadatan 

yang lebih rendah. Melalui pendekatan ini, dapat terlihat dengan jelas 

pusat-pusat aktivitas ilmiah (hotspots), identifikasi institusi yang paling 

berpengaruh atau aktif dalam penelitian Artificial Intelligence dalam 

bidang Public Relations, serta pola persebaran dan distribusi pengetahuan 

di dalam komunitas akademik baik secara global maupun regional. 

Density visualization membantu peneliti untuk mengenali institusi yang 

paling produktif, paling sering dikutip, atau yang paling banyak menjalin 

kerja sama penelitian dalam topik yang dianalisis. 

Gambar 3.25 

Metode yang Digunakan 

 
Peneliti menggunakan Citation berdasarkan Countries untuk melihat 

visualisasinya. 
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Gambar 3.26 

Minimal Dokumen Disetiap Negara 

 
Peneliti memilih minimal 1 dokumen disetiap negara. 

 

Gambar 3.27 

Hasil Keseluruhan Dokumen yang Tersaring 

 
Gambar diatas memberikan daftar data-data yang terdaftar. 
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Gambar 3.28 

Network Visualization (Countries) 

 
Network visualization adalah teknik visualisasi yang digunakan 

untuk memetakan dan memahami struktur serta hubungan dalam sebuah 

jaringan ilmiah. Dalam konteks penelitian ini, network visualization 

menggambarkan jaringan kutipan antara negara-negara yang terlibat 

dalam publikasi ilmiah terkait Artificial Intelligence (AI) dalam bidang 

Public Relations. 

Setiap negara direpresentasikan sebagai node (titik) pada peta 

visual, dan garis penghubung (link) antara dua node menunjukkan 

adanya hubungan kutipan atau kolaborasi ilmiah antar negara tersebut. 

Semakin tebal atau banyak garis yang menghubungkan dua negara, 

semakin kuat interaksi atau saling kutip di antara keduanya. Demikian 

pula, ukuran node bisa mencerminkan jumlah publikasi atau tingkat 

pengaruh suatu negara dalam topik penelitian yang dianalisis. 

Visualisasi jaringan ini mempermudah dalam mengidentifikasi: 

Negara-negara yang memiliki peran sentral dalam penyebaran 

pengetahuan (central hubs), Pola kolaborasi internasional, Dan sebaran 

geografis dari kegiatan riset mengenai AI dalam Public Relations. 

Dengan demikian, network visualization menjadi alat penting 

untuk menampilkan struktur global dari kontribusi ilmiah dan interaksi 

antara negara dalam suatu bidang penelitian. 
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Gambar 3.29 

Overlay Visualization (Countries) 

 
 

Overlay visualization adalah teknik visualisasi yang menambahkan 

dimensi waktu atau atribut kuantitatif lainnya ke dalam network 

visualization pada studi bibliometrik. Dalam pendekatan ini, setiap 

nodeyang mewakili publikasi, kata kunci, atau entitas lain dalam 

jaringandiberi warna berdasarkan nilai atribut tertentu. Atribut yang umum 

digunakan dalam visualisasi ini mencakup tahun publikasi, jumlah 

kutipan, atau metrik relevan lainnya dalam rentang waktu tertentu. 

Misalnya, dalam visualisasi berdasarkan tahun publikasi, node-

node dari publikasi lama diberi warna yang lebih gelap (seperti biru tua), 

sedangkan publikasi yang lebih baru tampil dalam warna lebih terang 

(seperti kuning). Dengan cara ini, peneliti dapat dengan mudah mengenali 

tren waktu dan evolusi tematik dalam suatu bidang kajian. Sebaliknya, jika 

overlay dilakukan berdasarkan jumlah kutipan, warna-warna cerah akan 

menunjukkan publikasi yang memiliki pengaruh besar, sedangkan warna 

gelap menandakan publikasi dengan dampak yang lebih rendah. 
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Gambar 3.30 

Density Visualization (Countries) 

 
Density visualization merupakan salah satu metode visualisasi 

dalam analisis bibliometrik yang digunakan untuk menggambarkan 

tingkat kepadatan hubungan atau interaksi antar elemen dalam sebuah 

jaringan, seperti antar negara, institusi, atau penulis. Dalam konteks 

penelitian ini, density visualization digunakan untuk menunjukkan 

kepadatan kutipan antar negara dalam bidang studi Artificial Intelligence 

(AI) yang berkaitan dengan Public Relations. 

Visualisasi ini bekerja dengan menampilkan node (misalnya 

negara) dan link (hubungan kutipan atau kolaborasi) dalam sebuah peta 

visual. Area dengan konsentrasi tinggi dari node dan koneksi akan 

ditampilkan dengan warna yang lebih terang atau intens, seperti kuning 

atau merah, yang menandakan pusat aktivitas atau kontribusi ilmiah yang 

dominan. Sebaliknya, area dengan sedikit atau tanpa aktivitas akan 

berwarna lebih gelap atau pudar. 

Dengan demikian, density visualization tidak hanya 

memperlihatkan siapa yang terlibat dalam penelitian, tetapi juga sejauh 

mana peran dan pengaruh mereka dalam jaringan global. Teknik ini 

sangat berguna untuk mengidentifikasi pusat-pusat pengetahuan 

(knowledge hubs), seperti negara yang paling aktif atau paling banyak 

dikutip dalam topik tertentudalam hal ini, integrasi AI dalam praktik 

kehumasan. 

. 
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E. Uji Validitas Data 

Dalam penelitian bibliometrik yang berbasis data sekunder seperti ini, uji 

validitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan benar-benar 

relevan, akurat, dan representatif terhadap topik penelitian, yakni tren penelitian 

Artificial Intelligence (AI) dalam konteks Public Relations (PR). Berbeda dengan 

penelitian lapangan, validitas dalam studi ini tidak mengandalkan triangulasi data 

primer (misalnya wawancara atau observasi), melainkan mengutamakan verifikasi 

sistematis terhadap konten digital dan metadata publikasi ilmiah. 

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui tiga langkah utama: 

1. Verifikasi Kesesuaian Kata Kunci 

a) Kata kunci seperti ―artificial intelligence‖, ―AI‖, ―public relations‖, 

―PR‖, ―communication technology‖, dan variasi turunannya 

digunakan secara strategis dalam mesin pencari Dimensions.ai. 

b) Pemilihan kata kunci dilakukan melalui proses iteratif: dilakukan 

pencarian awal untuk mengidentifikasi istilah yang paling sering 

muncul dalam konteks penelitian yang relevan, kemudian 

dilakukan penyempurnaan berdasarkan frekuensi dan konteks 

penggunaannya. 

c) Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap publikasi 

yang terjaring benar-benar membahas AI dalam PR, bukan sekadar 

menyebutkannya secara umum atau dalam konteks yang tidak 

relevan. 

 

2. Penyaringan Metadata yang Tidak Relevan 

a) Metadata yang ditelaah meliputi judul, abstrak, kata kunci, nama 

penulis, tahun publikasi, institusi afiliasi, dan sumber jurnal. 

b) Dokumen yang terbukti tidak relevan (misalnya, membahas AI di 

bidang teknik atau kesehatan tanpa keterkaitan dengan PR) 

dikeluarkan dari dataset. 

c) Hanya artikel yang secara eksplisit mengaitkan AI dengan praktik, 

strategi, atau teori dalam Public Relations yang dipertahankan. 

d) Proses ini juga membantu menghindari bias data yang dapat terjadi 

akibat ambiguitas istilah atau pengindeksan yang kurang tepat. 

 

3. Pemastian Keandalan Sumber dari Dimensions.ai 

a) Dimensions.ai dipilih karena merupakan salah satu platform 

bibliografis ilmiah yang kredibel dan mencakup jutaan dokumen 

dari berbagai jurnal internasional bereputasi. 
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b) Basis data ini mendukung open-access, memungkinkan filter 

berdasarkan bidang ilmu, tahun, negara, dan institusi, serta 

memiliki sistem kutipan yang transparan. 

c) Selain itu, data dari Dimensions.ai telah banyak digunakan dalam 

studi bibliometrik internasional, yang mengindikasikan reliabilitas 

dan validitasnya secara metodologis. 

d) Platform ini juga menyediakan fitur untuk mengekspor data dalam 

format standar (CSV) yang dapat langsung diolah oleh perangkat 

lunak bibliometrik seperti VOSviewer. 

 

Dengan ketiga mekanisme ini, peneliti memastikan bahwa setiap data yang 

digunakan telah melalui tahap verifikasi dan penyaringan sistematis, sehingga 

analisis yang dilakukan benar-benar merepresentasikan kondisi ilmiah yang aktual 

mengenai riset AI dalam ranah Public Relations. Proses ini menjamin bahwa hasil 

pemetaan tren dan analisis kutipan dapat dijadikan landasan valid untuk 

menyimpulkan arah perkembangan keilmuan dan kolaborasi akademik di bidang 

tersebut. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis bibliometrik sebagai teknik 

utama untuk menganalisis dan memvisualisasikan data. Teknik ini digunakan 

untuk mengevaluasi dan memetakan literatur ilmiah yang berkaitan dengan 

tren Artifisial Intelegence dalam public relations yang ada di Indonesia. 

Analisis dilakukan secara kuantitatif terhadap metadata dari publikasi yang 

diperoleh melalui Dimensions.ai. 

Dalam proses analisis, peneliti menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer versi 1.6.20, yaitu tools khusus yang berfungsi untuk melakukan 

pemetaan bibliometrik berbasis hubungan antar dokumen, penulis, institusi, 

dan kata kunci. 

1) Langkah-langkah Analisis: 

a) Ekspor Data dari Dimensions.ai 

Artikel yang sesuai dengan kata kunci “Artifisial Intelegnce”, 

“Public Relations”, dan “Indonesia” diekspor dari Dimensions.ai ke 

dalam format file .csv atau .txt. 

b) Pembersihan dan Seleksi Data 

Data yang tidak relevan atau tidak saling terhubung akan 

disaring. Hanya publikasi yang benar-benar berkaitan dengan topik 

yang dianalisis lebih lanjut. 

c) Analisis Menggunakan VOSviewer 
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VOSviewer digunakan untuk menganalisis 4 jenis hubungan 

bibliometrik: 

1. Co-authorship: hubungan antar penulis atau institusi yang 

menulis bersama. 

2. Citation: frekuensi kutipan antar dokumen atau sumber. 

3. Bibliographic Coupling: keterkaitan antar dokumen yang 

mengutip sumber yang sama. 

4. Co-citation: keterkaitan antar dokumen yang sama-sama 

dikutip oleh dokumen lain. 

Analisis sitasi (Citation) digunakan untuk mengidentifikasi artikel, 

penulis, jurnal, organisasi, dan negara yang paling banyak dikutip dalam 

konteks Public Relations di Indonesia. Semakin besar jumlah sitasi, 

semakin besar kontribusinya terhadap perkembangan topik tersebut. 

Unit analisis dalam citation meliputi: 

1. Documents 

dokumen/artikel individu. 

2. Sources 

jurnal atau tempat publikasi. 

3. Authors 

nama penulis. 

4. Organizations 

institusi asal penulis. 

5. Countries 

negara asal penelitian atau penulis. 

2) Metode Perhitungan 

VOSviewer menyediakan dua metode perhitungan: 

a) Full Counting 

setiap item dihitung sama beratnya. 

b) Fractional Counting 

bobot dihitung berdasarkan kontribusi relatif dari masing-masing 

entitas. 

Selain itu, dokumen dikelompokkan ke dalam cluster berdasarkan 

keterkaitan tematik. Cluster ini memudahkan identifikasi kelompok topik 

atau penulis yang saling berhubungan. 

3) Tiga Jenis Visualisasi dalam VOSviewer 

1. Network Visualization 

Menampilkan hubungan antar item (misalnya, antar kata kunci atau 

antar penulis) dalam bentuk jaringan. 

1) Lingkaran menunjukkan item, semakin besar ukurannya maka 

semakin besar bobotnya (misal: jumlah sitasi). 
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2) Warna menunjukkan cluster/topik. 

3) Garis menunjukkan kekuatan hubungan antar item. 

2. Overlay Visualization 

Menampilkan item dengan warna berdasarkan waktu atau nilai 

tertentu (misal: tahun publikasi). 

1) Warna biru hingga kuning menunjukkan distribusi waktu dari 

tua ke baru. 

2) Mempermudah melihat tren perkembangan topik impulse 

buying dari waktu ke waktu. 

3. Density Visualization 

Menampilkan tingkat kepadatan dari kemunculan item tertentu. 

1) Warna kuning menunjukkan area dengan konsentrasi tinggi. 

2) Warna biru menunjukkan area dengan konsentrasi rendah. 

Teknik analisis ini memungkinkan peneliti untuk memahami peta 

keilmuan dan pola penyebaran public relations di Indonesia dalam konteks 

Public relations, baik dari sisi tren topik, kolaborasi akademik, maupun 

pengaruh sumber publikasi. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

A. Sejarah Public Realtions 

1. Sejarah Public Relations 

Pada awal tahun 1950, Sejarah penerapan Artificial Intelligence (AI) 

dalam bidang Public Relations (PR) tidak dapat dilepaskan dari 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara umum. Pada 

awalnya, praktik Public Relations dilakukan secara konvensional melalui 

media cetak, siaran pers, konferensi pers, serta komunikasi tatap muka. 

Peran praktisi PR pada masa ini lebih berfokus pada penyampaian 

informasi satu arah dan pengelolaan hubungan dengan media massa. 

Memasuki era komputerisasi pada akhir abad ke-20, penggunaan 

teknologi mulai membantu pekerjaan PR, terutama dalam pengolahan 

data, penyimpanan arsip media, dan distribusi informasi secara digital. 

Namun, teknologi pada tahap ini masih bersifat manual dan belum 

melibatkan kecerdasan buatan. Sistem komunikasi digital seperti email 

dan website organisasi menjadi sarana awal transformasi PR menuju era 

digital. 

Perkembangan signifikan mulai terjadi pada awal tahun 2000-an, 

seiring dengan kemajuan internet dan munculnya media sosial. Pada 

periode ini, organisasi dihadapkan pada arus informasi yang semakin 

cepat dan volume data yang sangat besar. Kondisi tersebut mendorong 

munculnya kebutuhan akan teknologi yang mampu menganalisis data 

komunikasi secara otomatis. AI mulai diperkenalkan dalam bentuk 

algoritma sederhana untuk pemantauan media online (media monitoring) 

dan analisis kata kunci, yang membantu praktisi PR memahami 

pemberitaan dan opini publik secara lebih efisien. 

Seiring berkembangnya teknologi big data, machine learning, dan 

natural language processing (NLP) pada dekade 2010-an, penerapan AI 

dalam Public Relations semakin meluas. AI tidak hanya digunakan untuk 

memantau media, tetapi juga untuk menganalisis sentimen publik, 

memprediksi tren komunikasi, serta mengidentifikasi potensi krisis 

reputasi. Pada tahap ini, AI mulai berperan sebagai alat strategis yang 

mendukung pengambilan keputusan dalam manajemen komunikasi 

organisasi.. 

B. Riset Intelligence public relations di Indonesia 

Lanskap Perkembangan publikasi penelitian mengenai Artificial 

Intelligence (AI) dalam Public Relations (PR) dapat dianalisis secara 

sistematis melalui basis data Dimensions.ai. Dimensions.ai merupakan salah 

satu database ilmiah internasional yang menyediakan metadata publikasi 
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secara komprehensif, mencakup artikel jurnal, prosiding konferensi, buku, 

serta data sitasi. Keunggulan database ini terletak pada kemampuannya dalam 

menyajikan informasi kuantitatif yang terintegrasi, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk mengidentifikasi pola, tren, dan dinamika perkembangan suatu 

bidang penelitian secara objektif. 

Berdasarkan hasil penelusuran menggunakan kata kunci yang relevan 

dengan Artificial Intelligence dan Public Relations, terlihat adanya 

peningkatan jumlah publikasi yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kajian mengenai AI dalam PR semakin 

mendapatkan perhatian dari kalangan akademisi dan peneliti di berbagai 

negara. Tren pertumbuhan publikasi tersebut sejalan dengan pesatnya 

perkembangan teknologi digital dan meningkatnya kebutuhan organisasi 

terhadap strategi komunikasi yang berbasis data dan teknologi cerdas. 

Lonjakan jumlah publikasi umumnya terjadi seiring dengan 

meningkatnya adopsi teknologi AI dalam praktik komunikasi organisasi. 

Perkembangan platform digital, media sosial, serta sistem komunikasi 

berbasis big data mendorong organisasi untuk memanfaatkan AI sebagai alat 

strategis dalam pengelolaan reputasi, pemantauan media, serta analisis opini 

publik. Kondisi ini turut mendorong munculnya berbagai penelitian yang 

mengkaji peran AI dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas 

Public Relations, baik dalam konteks korporasi, pemerintahan, maupun 

organisasi publik. 

Selain peningkatan jumlah publikasi, analisis data dari Dimensions.ai 

juga menunjukkan adanya peningkatan jumlah sitasi terhadap penelitian-

penelitian AI dalam Public Relations. Tingginya tingkat sitasi mencerminkan 

besarnya pengaruh dan kontribusi penelitian tersebut terhadap perkembangan 

ilmu komunikasi dan Public Relations. Artikel-artikel dengan tingkat sitasi 

yang tinggi umumnya membahas isu-isu strategis, seperti dampak penerapan 

AI terhadap proses komunikasi organisasi, perubahan peran dan kompetensi 

praktisi PR, serta integrasi teknologi AI dalam perencanaan dan evaluasi 

strategi komunikasi. 

Lebih lanjut, penelitian dengan sitasi tinggi juga banyak mengangkat 

topik terkait tantangan dan peluang penggunaan AI dalam PR, termasuk isu 

etika, transparansi, dan kepercayaan publik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kajian AI dalam PR tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga 

mempertimbangkan implikasi sosial dan profesional dari penggunaan 

teknologi tersebut. Dengan demikian, penelitian AI dalam PR berkembang 

sebagai kajian yang bersifat multidimensional dan lintas disiplin, 

menggabungkan perspektif komunikasi, teknologi informasi, serta ilmu 

sosial. Secara keseluruhan, perkembangan publikasi penelitian Artificial 

Intelligence dalam Public Relations berdasarkan database Dimensions.ai 
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menunjukkan bahwa bidang ini merupakan area kajian yang dinamis dan 

terus berkembang. Peningkatan jumlah publikasi dan sitasi mencerminkan 

relevansi dan urgensi topik AI dalam PR di tengah transformasi digital yang 

semakin pesat. Temuan ini menjadi dasar penting bagi penelitian selanjutnya, 

khususnya dalam memahami arah perkembangan riset AI dalam Public 

Relations serta mengidentifikasi peluang penelitian yang masih terbuka untuk 

dikaji lebih lanjut. 

Diagram 4.1  

Sebaran Industri Penelitian Artificial Intellegence Public Relations 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

Gambar di atas menunjukkan bahwa penelitian Artificial Intelligence 

dalam Public Relations didominasi oleh institusi perguruan tinggi. Hal ini 

mengindikasikan peran penting akademisi dalam pengembangan kajian AI 

dan PR. Lembaga penelitian dan instansi pemerintah juga berkontribusi 

signifikan, sementara sektor industri dan organisasi non-profit mulai 

menunjukkan keterlibatan dalam penelitian AI di bidang komunikasi. 

http://databoks.katadata.co.id/
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Grafik 4.1 

Perkembangan Penelitian 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

Walaupun menunjukkan perkembangan jumlah penelitian Artificial 

Intelligence dalam Public Relations dari waktu ke waktu. Terlihat adanya 

peningkatan publikasi yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Tren ini mencerminkan meningkatnya perhatian akademisi terhadap 

pemanfaatan teknologi AI dalam komunikasi organisasi dan praktik Public 

Relations. Peningkatan tersebut juga menunjukkan bahwa riset AI dalam PR 

memiliki potensi untuk terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi 

digital dan meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan komunikasi berbasis 

data. Menunjukkan perkembangan penelitian Artificial Intelligence dalam 

Public Relations dari waktu ke waktu. Terlihat adanya peningkatan jumlah 

publikasi secara global, khususnya di kawasan Amerika, Eropa, dan Asia. 

Indonesia juga menunjukkan tren pertumbuhan yang positif meskipun jumlah 

publikasinya masih lebih rendah dibandingkan kawasan lain. Tren ini 

mencerminkan meningkatnya perhatian akademisi terhadap pemanfaatan AI 

dalam komunikasi organisasi serta potensi pengembangan riset AI dalam 

Public Relations di Indonesia pada masa mendatang. 

http://databoks.katadata.co.id/
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Grafik 4.2 

Public Relations Terpopuler di Indonesia 2022 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

 menunjukkan perkembangan jumlah penelitian Artificial Intelligence 

dalam Public Relations dari waktu ke waktu. Terlihat adanya peningkatan 

publikasi yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Tren ini 

mencerminkan meningkatnya perhatian akademisi terhadap pemanfaatan 

teknologi AI dalam komunikasi organisasi dan praktik Public Relations. 

Peningkatan tersebut juga menunjukkan bahwa riset AI dalam PR memiliki 

potensi untuk terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi digital 

dan meningkatnya kebutuhan akan pengelolaan komunikasi berbasis data. 

Menunjukkan perkembangan penelitian Artificial Intelligence dalam Public 

Relations dari waktu ke waktu. Terlihat adanya peningkatan jumlah publikasi 

secara global, khususnya di kawasan Amerika, Eropa, dan Asia. Indonesia 

juga menunjukkan tren pertumbuhan yang positif meskipun jumlah 

publikasinya masih lebih rendah dibandingkan kawasan lain. Tren ini 

mencerminkan meningkatnya perhatian akademisi terhadap pemanfaatan AI 

dalam komunikasi organisasi serta potensi pengembangan riset AI dalam 

Public Relations di Indonesia pada masa mendatan 

 

 

 

 

 

http://databoks.katadata.co.id/
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Untuk mewujudkan penelitian yang terarah dan sistematis, langkah 

akhir yang dilakukan adalah menyusun bab penutup. Pada bab ini, penulis 

menyajikan kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah yang 

telah diuraikan pada Bab I. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana tren penggunaan Artificial Intelligence dalam Public Relations 

berdasarkan studi bibliometrik menggunakan database Dimensions.ai. 

Penelitian ini menganalisis tren penggunaan Artificial Intelligence 

dalam Public Relations dengan menggunakan indikator bibliometrik berupa 

citation berdasarkan Documents, Sources, Authors, Organizations, dan 

Countries. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, hasil penelusuran publikasi menggunakan kata kunci 

―Artificial Intelligence in Public Relations‖ pada database Dimensions.ai 

menunjukkan bahwa penelitian mengenai topik ini bersifat global dan tidak 

terpusat pada satu negara tertentu. Dominasi publikasi internasional 

mengindikasikan bahwa Artificial Intelligence dalam Public Relations 

merupakan isu lintas negara yang relevan secara universal. Hal ini 

mencerminkan tingginya perhatian komunitas akademik global terhadap 

pemanfaatan AI dalam praktik kehumasan, baik dari perspektif konseptual 

maupun aplikatif, serta menunjukkan bahwa perkembangan kajian ini 

dipengaruhi oleh dinamika teknologi dan komunikasi digital secara 

internasional. 

Kedua, hasil visualisasi jaringan sitasi berdasarkan documents 

memperlihatkan adanya sejumlah dokumen inti yang memiliki tingkat sitasi 

tinggi dan berperan sebagai rujukan utama dalam penelitian Artificial 

Intelligence dalam Public Relations. Dokumen-dokumen tersebut membentuk 

struktur literatur yang saling terhubung dan menjadi landasan teoritis bagi 

penelitian selanjutnya. Tingginya intensitas sitasi menunjukkan bahwa kajian 

AI dalam Public Relations masih bertumpu pada karya-karya konseptual dan 

tinjauan komprehensif yang membahas peran AI dalam komunikasi strategis, 

transformasi digital, serta hubungan antara organisasi dan publik di era 

teknologi cerdas. 

Ketiga, berdasarkan authors visualization, terdapat sejumlah penulis 

yang memiliki pengaruh signifikan dalam jaringan penelitian Artificial 

Intelligence dalam Public Relations. Penulis-penulis tersebut membentuk 

klaster-klaster penelitian tertentu yang saling terhubung, menunjukkan 

adanya kolaborasi, kesinambungan penelitian, serta perkembangan tema-tema 
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spesifik seperti komunikasi digital berbasis AI, analisis sentimen, dan 

manajemen reputasi organisasi. 

Keempat, hasil analisis berdasarkan sources menunjukan bahwa 

publikasi Artificial Intelligence dalam Public Relations banyak diterbitkan 

pada jurnal-jurnal yang berfokus pada komunikasi, manajemen, teknologi 

informasi, dan ilmu sosial. Hal ini menegaskan bahwa kajian AI dalam PR 

bersifat multidisipliner dan berkembangan di bergai ranah keilmuan. 

Kelima, berdasarkan organizations dan countries visualization, 

Indonesia menunjukkan kontribusi yang cukup signifikan dalam penelitian 

Artificial Intelligence dalam Public Relations. Meskipun sebagian besar 

publikasi bersifat internasional dan berasal dari berbagai negara, Indonesia 

tercatat sebagai salah satu negara dengan jumlah dokumen yang relatif tinggi 

serta memiliki banyak institusi pendidikan dan penelitian yang terlibat dalam 

publikasi ilmiah terkait topik ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

perkembangan kajian Artificial Intelligence dalam Public Relations di 

Indonesia cukup aktif dan memiliki potensi besar untuk terus dikembangkan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai 

Artificial Intelligence dalam Public Relations mengalami perkembangan yang 

signifikan dan menunjukkan tren peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. 

Artificial Intelligence tidak hanya dipandang sebagai inovasi teknologi, tetapi 

juga sebagai elemen strategis yang berperan penting dalam praktik 

komunikasi dan hubungan dengan publik di era digital. 

 

B. Saran 

Adapun Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

diperoleh, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak VOSviewer dalam 

melakukan analisis bibliometrik. Untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan perspektif yang lebih beragam, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan perangkat lunak bibliometrik lain, seperti 

Biblioshiny (R), CiteSpace, Publish or Perish, BibExcel, Pajek, atau 

CitNetExplorer, sehingga hasil analisis dapat dibandingkan dan diperkaya. 

2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari database 

Dimensions.ai. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan 

atau membandingkan data dari database lain seperti Scopus, Web of 

Science, Google Scholar, PubMed, atau Crossref, guna memperoleh 

cakupan data yang lebih luas dan mendalam terkait penelitian Artificial 

Intelligence dalam Public Relations. 
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3. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk mengkaji secara lebih spesifik 

subtema tertentu dalam Artificial Intelligence dan Public Relations, seperti 

penggunaan AI dalam manajemen krisis komunikasi, analisis sentimen 

publik, chatbot dalam komunikasi organisasi, atau aspek etika penggunaan 

AI dalam praktik Public Relations. 
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